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Lampiran 1

Matriks Pengumpulan Data
EKSPLORASI KUALITATIF TERHADAP ASPEK SOSIAL- BUDAYA, PELAYANAN KESEHATAN DAN PENGETAHUAN

PADA IBU HAMIL USIA REMAJA PADA ETNIS JAWA DI KABUPATEN PONOROGO

JAWA TIMUR
No. Informasi Pertanyaan Metode Pengumpulan Data
Waw:ncar Observas | Dokume
Mendalam ! "
1. | Persepsi ibu tentang . Apa ibu memiliki larangan - N
pantangan makan larangan dalam mengkonsumsi
selama kehamilan ?
. Bisa ibu ceritakan kenapa \
makanan-makanan tersebut
pantang untuk dimakan? \
. Dari mana ibu memperoleh
informasi  terkait pantangan
makan tersebut?
. Kapan pantangan tersebut
dipantangkan?
2. | Persepsi ibu terhadap 1. Bagaimana pandangan atau N
dukungan keluarga perasaan ibu tentang kehamilan
ibu sekarang ini?




. Bagaimana kondisi disekitar ibu

terkait kehamilan ibu sendiri
terlebih ibu hamil pada umur yang
masih muda?

. Menurut Ibu, bagaimana

dukungan keluarga terhadap
kehamilan ibu? (siapa)

. Bisa ibu ceritakan bentuk

dukungan keluarga terhadap
kehamilan ibu?

. Bagaimana perasaan

(tanggapan) Ibu terhadap
dukungan keluarga?

. Bagaimana pengaruh dukungan

keluarga terhadap kondisi ibu,
bisa diberikan contohnya?

Persepsi ibu tentang
pelayanan kesehatan

1. Apa ibu pernah mendapatkan

kesehatan pada saat hamil (siapa
dan dalam bentuk apa) ?

. Dimana ibu selalu memeriksakan

kandungan ibu?

. Bagaimana akses ibu ke

pelayanan kesehatan (jarak
[transportasi) ?




4.

Informasi seperti apa yang ibu
dapat terkait kehamilan dari
petugas kesehatan setempat ?

Pengetahuan ibu terkait
gizi untuk ibu hamil

Makanan apa saja yang ibu ketahui
baik untuk ibu hamil?

. Apa yang ibu ketahui tentang

makanan bergizi untuk ibu hamil ?
Apa yang ibu ketahui tentang resiko
kehamilan remaja pada ibu dan
bayi?

. Apa yang ibu ketahui tentang

perawatan ibu pada saat hamil ?

Presespsi ibu terhadap
dukungan ekonomi

. Untuk menunjang perekonomian

keluarga terkhusus ibu sendiri, ibu
memperoleh dari mana? bekerja,
dari suami atau dari orang tua?
Bagaimana bentuk  dukungan
keluarga secara materi terkait
kehamilan ibu ?

Apa ibu merasa cukup untuk
memenuhi kebutuhan ibu pada saat
hamil?

Presepsi tenaga
kesehatan terkait ibu
hamil usia remaja

Bagaimana bentuk dukungan Anda
sebagai tenaga kesehatan dalam
pemenuhan gizi  ibu  hamil




khususnya pada ibu hamil usia
remaja?

. Kendala apa saja yang anda alami

sebagai tenaga kesehatan terkait
kesehatan ibu hamil khususnya ibu
hamil usia remaja?

. Bagaimana bentuk penanganan

anda selaku petugas kesehatan
(gizi) ketika anda menemukan ibu
hamil yang memiliki permasalahan
gizi ?

. Seperti apa bentuk pemantauan

kesehatan ibu hamil yang anda
lakukan sebagai petugas
kesehatan?

Presepsi
terkait

tokoh adat
pantangan

makan pada ibu hamil

. Apa disini memiliki tradisi atau

kebiasaan untuk ibu hamil?

. Jelaskan kebiasaan apa saja dan

alasan kebiasaan itu dilakukan?

. Apa ada pantangan makan untuk

ibu hamil ?

. Jelaskan makanan apa saja dan

alasan makanan tersebut dilarang
untuk dimakan ?

. Bagaimana tanggapan anda

selaku tokoh ada melihat ibu hamil
pada usia yang muda?

2. 2 2 =2 2]




No. Informasi Pertanyaan Metode Pengumpulan Data
Waw:ncar Observas | Dokume
Mendalam ! :
1. | Persepsi petugas . Bagaimana bentuk dukungan Anda N
kesehatan terkait ibu sebagai tenaga kesehatan dalam
hamil pemenuhan gizi ibu hamil khususnya

pada ibu hamil usia remaja?

. Kendala apa saja yang anda alami \
sebagai tenaga kesehatan terkait
kesehatan ibu hamil khususnya ibu
hamil usia remaja?

. Bagaimana bentuk penanganan
anda selaku petugas kesehatan \
(gizi) ketika anda menemukan ibu
hamil yang memiliki permasalahan
gizi ?

. Seperti apa bentuk pemantauan
kesehatan ibu hamil yang anda
lakukan sebagai petugas
kesehatan? \

2 | Persepsi tokoh adat 1. Apa disini memiliki tradisi atau N

terkait pantangan
makan ibu hamil

kebiasaan untuk ibu hamil?




. Jelaskan kebiasaan apa saja dan
alasan kebiasaan itu dilakukan?

. Apa ada pantangan makan untuk
ibu hamil ?

. Jelaskan makanan apa saja dan
alasan makanan tersebut dilarang
untuk dimakan ?

. Bagaimana tanggapan anda
selaku tokoh ada melihat ibu hamil
pada usia yang muda?




Lampiran 2

PANDUAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)

EKSPLORASI ASPEK SOSIAL- BUDAYA, PELAYANAN KESEHATAN
DAN PENGETAHUAN GIZI PADA REMAJA HAMIL ETNIS JAWA DI

KABUPATEN PONOROGO JAWA TIMUR

A. Pertanyaan mengenai pantangan makan :

1.

4.

Apa ibu memiliki larangan — larangan dalam mengkonsumsi
selama kehamilan ?

Bisa ibu ceritakan kenapa makanan-makanan tersebut pantang
untuk dimakan?

Dari mana ibu memperoleh informasi terkait pantangan makan
tersebut?

Kapan pantangan tersebut dipantangkan?

B. Pertanyaan mengenai bagaimana bentuk dukungan keluarga

selama kehamilan:

1. Bagaimana pandangan atau perasaan ibu tentang kehamilan

ibu sekarang ini?

Bagaimana kondisi disekitar ibu terkait kehamilan ibu sendiri
terlebih ibu hamil pada umur yang masih muda?

Menurut Ibu, bagaimana dukungan keluarga terhadap
kehamilan ibu? (siapa)

Bisa ibu ceritakan bentuk dukungan keluarga terhadap
kehamilan ibu?

Bagaimana perasaan (tanggapan) lbu terhadap dukungan
keluarga?

Bagaimana pengaruh dukungan keluarga terhadap kondisi ibu,

bisa diberikan contohnya?



C. Pertanyaan mengenai bagaimana pelayanan kesehatan selama

kehamilan :

1.

Apa ibu pernah mendapatkan kesehatan pada saat hamil (siapa

dan dalam bentuk apa) ?

2. Dimana ibu selalu memeriksakan kandungan ibu?

3. Bagaimana akses ibu ke pelayanan kesehatan (jarak

[transportasi) ?
Informasi seperti apa yang ibu dapat terkait kehamilan dari

petugas kesehatan setempat ?

D. Pertanyaan mengenai pengetahuan ibu selama kehamilan :

1.

Makanan apa saja yang ibu ketahui baik untuk ibu hamil?

2. Apa yang ibu ketahui tentang makanan bergizi untuk ibu hamil ?

4.

Apa yang ibu ketahui tentang resiko kehamilan remaja pada ibu
dan bayi?

Apa yang ibu ketahui tentang perawatan ibu pada saat hamil ?

E. Pertanyaan mengenai dukungan Ekonomi

1. Untuk menunjang perekonomian keluarga terkhusus ibu sendiri,

ibu memperoleh dari mana? bekerja, dari suami atau dari orang
tua?

Bagaimana bentuk dukungan keluarga secara materi terkait
kehamilan ibu ?

Apa ibu merasa cukup untuk memenuhi kebutuhan ibu pada saat

hamil?



PANDUAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)

PELAYANAN KESEHATAN GIZI / KIA

EKSPLORASI ASPEK SOSIAL- BUDAYA, PELAYANAN KESEHATAN
DAN PENGETAHUAN GIZI PADA REMAJA HAMIL ETNIS JAWA DI

KABUPATEN PONOROGO JAWA TIMUR

A. DENTITAS INFORMAN :

5.

W DN

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pendidikan

Pekerjaan

B. PEDOMAN WAWANCARA

1.

Bagaimana bentuk dukungan Anda sebagai tenaga kesehatan
dalam pemenuhan gizi ibu hamil khususnya pada ibu hamil usia
remaja?

Kendala apa saja yang anda alami sebagai tenaga kesehatan
terkait kesehatan ibu hamil khususnya ibu hamil usia remaja?
Bagaimana bentuk penanganan anda selaku petugas

kesehatan (gizi) ketika anda menemukan ibu hamil yang
memiliki permasalahan gizi ?

Seperti apa bentuk pemantauan kesehatan ibu hamil yang anda
lakukan sebagai petugas kesehatan?

PANDUAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)




TOKOH ADAT

EKSPLORASI ASPEK SOSIAL- BUDAYA, PELAYANAN KESEHATAN
DAN PENGETAHUAN GIZI PADA REMAJA HAMIL ETNIS JAWA DI
KABUPATEN PONOROGO JAWA TIMUR

A. IDENTITAS INFORMAN :
1. Nama

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan

Pekerjaan

B. PEDOMAN WAWANCARA

1. Apa disini memiliki tradisi atau kebiasaan untuk ibu hamil?

a r 0w DN

2. Jelaskan kebiasaan apa saja dan alasan kebiasaan itu
dilakukan?

3. Apa ada pantangan makan untuk ibu hamil ?

4. Jelaskan makanan apa saja dan alasan makanan tersebut
dilarang untuk dimakan ?

5. Bagaimana tanggapan anda selaku tokoh ada melihat ibu hamil

pada usia yang muda?




Lampiran 3

ANALISIS IS

EKSPLORASI KUALITATIF TERHADAP ASPEK SOSIAL- BUDAYA, PELAYANAN KESEHATAN DAN PENGETAHUAN
PADA IBU HAMIL USIA REMAJA PADA ETNIS JAWA DI KABUPATEN PONOROGO

Informan Utama

gak boleh karo ibu efeknya aku rodok pegel
bar ngombe kui...”

(papaya mba, punggung pasti sakit, es juga
tidak boleh sama ibu karan efeknya agak sakit
dibadan)

“..yo kui mba sing paling dilarang ya minum es
takutnya nek minum es bayinya besar...”

(iya mb aitu paling dilrang takut juga kalau
bayinya besar)

No | Informasi | Informan Jawaban Informan/ Emik Etik
Pantangan Makan
1 Larangan-larangan NA (18) “ya paling nda boleh makan pedas” Informan tidak boleh makan makanan
makan selama hamil yang pedas
ND (18) “...pepaya mba, punggung mesti sakit, es juga | Informan dilarang makan papaya, minum

air es, daun sop ,sayur pepaya dan
makan diatas kasur karna merasa pegal
setelah makan pepaya




“..oh dilarang mangan ng Kasur mba, katane
keluargane suami marai pertumbuhane lambat.
wong jowo aneh aneh laranganne mba..”

(oh dilarang makan dikasur mba, katanya
keluarga suami bikin pertumbuhannya lambat,
orang jawa aneh aneh larangannya mba)
“...sayur kates karo santen terus daun so kui
loh mba, tapi gak oleh makan daun so...”
(sayur papaya sama santan terus daun sop itu
mba, gak boleh makan daun sop)

DW (18) ‘ngak ada” makan, makan semua” Informan tidak ada pantangan makan
“asli sini ponorogo” dan asli ponorogo

DS (17) “‘wonten mba, aku gak boleh makan ikan lele, | Informan punya pantangan makan ikan
kembang gedang, buah kweni ,duren dan nanas | lele, buah manga kuweni, durian, nanas
enom?” (ada mba aku gak boleh makan ikan lele, muda dan daun kelor
bunga pisang, buah kweni ,duren dan nanas
enom?”
“karo kelor ya gak boleh mba soal e nge ngusir
makluk halus gtu”

DY (16) ‘enek mba, sama ibu dilarang makan yang asam- | Informan punya pantangan makan asam-

asam sama pedas pedas mba”

“tasihh wonten mba, aku gak boleh makan ikan
lele, kembang gedang, dan nanas enom?”
(masih ada mba aku gak boleh makan ikan lele,
bunga pisang, dan nanas muda )

asam, makanan pedas, ikan lele, bunga
pisang dan nanas muda




RH (19) “‘makan nanas sama bunga pisang bu?, kalau Pada desa Informan melarang ibu hamil
didesanya itu gak boleh makan nanas dan buah makan nanas dan jantung pisang
pisang”

Alasan makanan NA (18) ‘ngak-ngak tau” “ya kadang kan soalnya kan Informan tidak tau alasan pasti
dilarang kalau ngak ada pedas-pedasnya ngak enak pantangan makan
makan loh mba jadi sesekali aja”

ND (18) “‘pepaya mba, punggung mesti sakit, es juga gak Informan menganggap pepaya
boleh karo ibu efeknya aku rodok pegel bar | memberikan efek sakit punggung dan
ngombe kui” (papaya mba, punggung pasti sakit, minum es dapat membuat bayi dalam
es juga gak boleh sama ibu efeknya agak pegal kandungannya membesar
kalau saya habis minum”

“yo kui mba sing paling dilarang ya minum es
takutnya nek minum es bayinya besar”

(ya itu mba yang paling dilarang takutnya bayinya
besar)

DS (17) ‘gak tau sih mba denger denger gitu dari | Informan tidak tau pasti alasan makanan
keluarga, tapi nek iwak lele nanti wedine bocahe | tersebut dipantangkan untuk ibu hamil,
gedi dadai angel neg ngahirne” yang informan tau ikan lele dapat
(gak tau sih mba denger denger gitu dari keluarga membuat anak besar dan keluar jadi
, tp katanya kalau ikan lele nanti takutnya susah
anaknya besar hairnya susah)

DW (18) ‘ngak ada” makan, makan semua’ Informan tidak punya pantangan makan

DY (16) ‘jarene nek iwak lele jarene marai anak gede Informan mengetahui ikan lele dapat

engko lahirnya angel mba, nek kembang gedang
katanya nanti anaknya bisa semakin lama
semakin cilik mba,. Kalau sih mbah gak boleh

membuat anaknya besar dan susah nanti
lahirnya, jantung pisang takutnya bayi
jadi kecil




makan udang takutnya anak nanti bungkuk
(katanya kalau ikan lele nanti takutnya anaknya
besar jadi susah lahirnya, kalau bunga pisang
takutnya semakin lama semakin kecil )

RH (19) “kalau katanya makan buah nanas bisa Informan mengetahui kalau buah nanas
keguguran,kalau makan yang manis manis bisa mengugurkan dan kalau makanan
takutnya bayinya bisa gemuk, terus gak boleh manis bayi ditkutkan akan gemuk, dan air
makan es nanti bayinya besar” es dapat membuat bayi besar

Sumber Informasi NA (18) “dari orang tua “ Informasi yang didapat oleh informan dari
orang tua

ND (18) ‘ya pas hamil mba, tak takok ne ng bidan jare yo | Informasi yang didapat oleh informan dari
gak oleh mba” (ya pas hamil mba, saya tanya nenek dan bidan desa
bidan katanya juga gak boleh mba)
es juga gak boleh karo ibu efeknya aku rodok
pegel bar ngombe kui”

DS (17) “dari ibu mba sama mbah” Informasi yang didapat oleh informan dari

DY (16) “dari ibu mba sama mbah dari ibu”(dari ibu dan ibu dan nenek
dari nenek)

RH (19) “‘ibu mba yang larang makan makanan kui” Informasi yang didapat oleh informan dari

ibu
Mulai dipantangkan NA (18) “semenjak !! eee apa hamil muda apa 1 bulan 2 | Informan mulai dipantang makan tersebut
bulan” sejak hamil muda 1 atau 2 bulan
“dilarang katanya selama hamil mba”
DS (17) “semenjak aku hamil muda mba”

‘vyaa terus sampai melahirkan gak boleh
dimakan”




ND (18)

“‘waktu pas aduhh aku lupa mba kalau gak salah
pas 2 bulanan”
“katane ibu sih pas hamil mba”

RH (19) “‘dari 2 bulanan lah buk udah di.larang inilah
itulah, banyak bu pantangan makannya itu”

DY (16) “semenjak aku hamil sudah dilarang ini itu mba, Informan mulai dipantangkan makan
sampai melahirkan mba jadi memang dipantang tersebut sejak hamil muda
selama hamil”

“lya mba harus takutnya nanti kenapa kanpa
kandungan yaa jadi ikuti saja hehehehe”
5 Alasan pantangan NA (18) “...yaa takut mba terjadi apa apa sama bayi Informan mengatakan takut sesuatu hal
makan tetap dilakukan saya...” yang buruk akan terjadi pada anak

DS (17) “..ikut-ikut sama ibu saja mba,dihindari ae mba..” didalam kandungannya

ND (18) “..lebih baik dihindari saja mba, dari pada nani
kenapa kenapa bayinya..”

RH (19) “..gak enak sama ibu sama mbah mba, nanti
kalau aku tetap ngeyel nanti dimarhi sama ibu
heheh..”

DY (16) “..takut nanti betulan terjadi mba, amit amit..”

Dukungan Keluarga
1 Perasaan ibu hamil NA (18) ‘ya senang soalnya kan anak pertama ya” Informna merasa senang karna akan
menjadi ibu

ND (18) ‘ya ndredek mba, campur takut juga, kadang
takut miker nek ngelahir ne pie” Informan merasa cemas dan takut ketika

DW (18) “pasti awal yah takut, gmn gt.. hehe mendekati persalinan

“‘yah, tkt..gmn yh ? kalo lahiran maunya normal
kan tpi takut, gmn gitutrus jadinya oprasi atau
gmn gitu




DS (17)

‘kalau ditanya ya senang mba mau jadi ibu, tapi
takut juga nanti kalau melahirkan gimana “

DY (16) ‘hehehe sekarang perasaanya dekdekser mba,
gak karuan soalnya mau jadi ibu”
‘yaa takut mba katanya orang orang kalau
melahirkan katanya sakit sekali”

RH (19) “‘Suenneng nek perasaanne mba, cuma
menjelang melahirkan ya agak takut mba”

Kondisi sekitar DS (17) “‘gak ada sih mba, biasa biasa saja, palingan Informan mendapat sindiran dari
cerita2 atau rumor gak enak gitu disekitaran | lingkungannya karna menikah pada usia
rumah katanya sayang saja kalau cepat menikah yang masih sangat muda dan terkait
padahal masih muda dua duanya” pendidikan yang terputus yang

DW (18) “‘gak ada tanggapan yo mba cuman nek dari disayangkan oleh keluarga keluarga
keluarga ada yang bilang nek sekolah e sayang” dekat

DY (16) “tidak ada sih mba, menyangkan cepat menikah
sih mba disuruh juga lanjut sekolah, tapi nek
bojoku jarene gak usah apa lagi ws arep due
bocah”

NA (18) “‘yaa biasa saja sih mba gak gimana gimana Informan tidak mendapatkan tanggapan
heheh” apa apa dari lingkungannya

RH (19) “‘gak ada sih mba”

ND (18) “‘agaak malu sih mba karna masih muda udah | Informan merasa malu karna hamil diusia
hamil tapi ya dijalani saja” yang sangat muda

Bentuk dukungan NA (18) “baik” “suami yaa, dukungan aja kalau mau Suami informan mengantar dan

periksa

mendapat perhatian kecil selama hamil




ya dianterin sama suami mba”
“‘ya perhatian-perhatian kecil gitu”

ND (18)

‘nek ibu malah seneng, biasane numbas ne
makanan, nek suami kadang disuruh irit tapi nek
ibu nek aku pengen opo ae ditumbas ne”
‘nek mertuaku gak tek mba, mergo wonge sik
enek anak cilik e barang dadi gak terlalu”

Suami informan menyuruhnya untuk irit
tetapi dibantu sama ibu dan untuk ibu
mertua tidak ada dukungan selama hamil

DW (18)

“diturutin mba, diantar kalau periksa juga mba”
“perhatiannya lebih”

“ biasane disuruh beli makan dulu ngak mau
nuruti, tp skrng hamil apa yang sy minta dituriti,
ya walaupun agak ngomel sedikit baru diturutin
mba”

Mendapat perhatian lebih dari suami
walaupun istri harus mengomel terlebih
dahulu agar apa yang diinginkan dapat

dipenuhi

DS (17)

“kalau suami mba, lebih perhatiaannya palingan
cuma antar dibidan kalau control bantu pekerjaan
rumah. kalau orang tua saya ya biasa aja tanya
kabar kan ibu juga di luar negeri kalau bapak gak
bagaimana2 paling mbah uti kasih buah buahan

Bentuk perhatian suaminya mengantar
pemeriksaan dan membantu pekerjaan
rumah, ibu sering bertanya kabar via
telfon

DY (16)

“suami yaa bantu-bantu pekerjaan rumah, antar
kalau mau periksa dibidan, kan sekarang masih
tinggal sama mertua kadang sama ibu dilarang
juga kerja berat”

Bentuk perhatian suaminya mengantar
pemeriksaan dan membantu pekerjaan
rumah

RH (19)

‘membatu pekerjaan rumah tangga buk hehe ..
mendengarkan keluh kesah ku ... kadang nggeh
mijeti ngoten nek suami” ..(membantu pekerjaan

Membantu pekerjaan rumah,
mendengarkan cerita istri dan memijit,
perhatian orang tua secara lisan dan




rumah tangga mendengarkan keluhkesah
kadang pijet begitu kalau suami )

“biasa saja buk pas tau saya hamil cuma bilng
syukur allhamdulilah ngoten trus di beri tau
tantangan nya apa saja di suruh hati" ndak
boleh angkat yg berat" itu aja buk”

melarang melakukan pekerjaan
pekerjaan yang berat

Pemberi dukungan

NA (18)

‘suami yaa”

Informan didukung oleh suami

ND (18)

“nek ibu malah seneng”
“‘nek suami kadang disuruh irit”

Informan didukung oleh orangtua

DS (17)

“kalau suami mba, lebih perhatiaannya palingan
cuma antar dibidan kalau control bantu pekerjaan
rumah. kalau orang tua saya ya biasa aja tanya
kabar kan ibu juga di luar negeri kalau bapak gak
bagaimana2 paling mbah uti kasih buah buahan”

Informan didukung oleh suami dan orang
tua

DW (18)

“yo suamaiku mba sing nukokne mangan sing tak
karepne, padahal biyen kongkonanne angel
eram heheh” (ya suami mba yang belikan makan
yang tak mau, padahal dulu kalau disuruh susah
sekali”

Informan didukung oleh suami

DY (16)

“suami yaa bantu-bantu pekerjaan rumah, antar
kalau mau periksa dibidan, kan sekarang masih
tinggal sama mertua kadang sama ibu dilarang
juga kerja berat”

Informan didukung oleh suami

RH (19)

“‘membatu pekerjaan rumah tgga buk hehe ..
mendengarkan keluh kesah ku ... kadang nggeh
mijeti ngoten nek suami” ..(membantu pekerjaan

Informan didukung oleh suami




rumah tangga mendengarkan keluhkesah
kadang pijet begitu kalau suamu )

“biasa saja buk pas tau saya hamil cuma bilng
syukur allhamdulilah ngoten trus di beri tau
tantangan nya apa saja di suruh hati" ndak
boleh angkat yg berat" itu aja buk” (biasa aja
buk, pas tau saya hamil bilang syukur
alhamdulillah gitu terus diberitau tantangannya
apa saja disuruh hati hati nda boleh angkat
berat”

Tanggapan terkait
dukungan

DS (17) ‘ya.. seneng mba dapat perhatian lebih apalagi Informan senang mendapat perhatian
dulu jarang ditelfon sama ibu sekarang lumayan lebih saat hamil
rajin, ibu kan kerja diluar negeri dari saya kecil
hehe”

NA (18) ‘heheh tanggapan pie yo, yang pasti nek
diperhatiin ya seneng lah mba”
‘hehehe tanggapan gimana ya. yang pasti kalau
diperhatiin ya senang lah mba”

ND (18) ‘yo kadang jengkel ae mba kadang karepku gak Informan merasa belum puas karna
diturutin karo suami, untung enek ibu” terkadang apa yang dia inginkan tidak
‘yoo kadang jengkel mba mauku gak diturutin dipenuhi oleh suami
sama suami untung masih ada ibu”

DW (18) ‘hmmmm ya biasa aja sih mba haha” Informan merasa biasa saja

DY (16) “ya.. seneng mba dapat perhatian lebih dari Informan senang mendapat perhatian

keluarga dekat mba”

lebih saat hamil




RH (19) “biasa ae sih mba memang seharusnya bgtu toh Informan merasa biasa saja
hahaha” (biasa aja sih mba memang
seharusnya begitu)

6 | Pengaruh dari dukungan DS (17) ‘hmmm... ada mba jadi lebih riangan aja kerjaan Informan merasa terbantu dengan

rumah kalau dibantu jadi gak capek” dukungan suaminya

NA (18) “‘gak enek sih mba hahahaha, ya ngono ngono Informan merasa biasa biasa saja
ae’ terhadap dukungan yang diberikan d
(gak ada sih mba, begitu begitu saja)

ND (18) ‘ya lumayan mba dibantu sama ibu dadine gak Informan merasa terbantu dengan
dewe” dukungan suaminya
(ya lumayan terbantu sama ibu mba jadi gak
sendiri)

DW (18) “hahah yo paling meringankan nek disruh sakiki
manut bojoku mba”

DY (16) “‘perasaane kalau dibantu ya seneng mba, masa
nek direwangi bojo gak seneng ke pie loh” Informan merasa senang dibantu
(persaannya kalau dibantu ya senang mba, pekerjaan rumah oleh suami, merasa
masa dibantu sama suami gak senang loh mba” pekejeraan rumah menjadi ringan
“alhamdulillah mba pekerjaan rumah dadi ringan
diewangi karo mertuaku juga, nek enek pengen
opo yo gek dituruti”  (alhamdulillah pekerjaan
rumah jadi riangan dibantu sama mertua kalau
ada sesuatu ya dituruti”

RH (19) “‘dak ada buk” Informan tidak merasa ada pengaruh dari

dukungan keluarganya

Pelayanan Kesehatan

1

Rencana persalinan

ND (18)

“rencana dibidan desa mba”




DS (17) “paling dibidan mba” Informan berencana bersalin dibidan

desa

DY (16) “paling dibidan mba”

DW (18) “belum kepikiran mba” Informan belum merencanakan rencana

RH (19) “‘belum buk” persalinan dan masih bingung terkait
“masih bingung aja mba mau lahiran dimana” rencana persalinan

NA (18) “belum”

“yaa gak tau nanti, mungkin kalau hamilnya udah
besar baru kepikiran mungkin mba hehehe”

Bentuk pelayanan NA (18) “‘iya sama dikasih penguatkan soalnyakan awal- | Informan mengalami pendarahan karna

kesehatan awal kemarin sempat pendarahan pertama | kecapean bekerja dan diberikan penguat

sempat pendarahan ya” kandungan dan vitamin. Informan juga
‘nda apa-apa cuman kecapean aja soalnyakan | melakukan pemeriksaan kandungan 1
kan emang kerja terus to setelah itu libur 2 bulan sekali
mingguan kan udah”
“yaaa sebulan sekali ke puskesmas”
“‘iya vitamin sama penguat”

ND (18) “ya paling ke bidan desa mba, aku sebulan pisan Informan melakukan pemeriksaan
mesti kontrol nang kono opo kumpul nang bale | kandungan 1 bulan sekali dan mengikuti
deso nek menowo enek kelas ibu hamil” kelas ibu hamil yang dilakukan dibalai
(ya paling kebidan des amba, aku 1 kali sebulan desa
control ke sanan, apa kumpul dibalai desa kalau
ad akelas ibu hamil”

DW (18) “‘iya, berat bdan tingi badan terus dikasi vitamin Informan mendapatkan pelayanan

gitu”
“dari bidan kemarin dibeliin susu ibu hamil sam
roti”

kesehatan di bidan desa pemantauan
berat badan, pemberian vitamin dan susu
untuk ibu hamil




DS (17)

‘ya mba tapi aku ke tempat peraktek bidan desa
aja mba untu control 1 bulan sekali”

Informan melakukan pemeriksaan
kandungan 1 bulan sekali

DY (16) ‘bulan lalu aku kerumah sakit langsung mba Informan mengunjungi rumah sakit
mergo loro banget wetengku koyo keram keram | terdekat akibat gejala komplikasi karna
ngono kui, dadi nang bojoku langsung digowo | bidan tidak sedang berada dirumah dan
ngalor ng harjono” tetap melakukan pemeriksaan rutin
“‘iya mba ng bidan juga cuman waktu itu ibu nda dibidan desa
ada dirumah” (bulan lalu aku kerumah sakit
langsung kesana karna sakit sekali saya rasa
keram keram, jadi sama suamu langsung dibawa
utara (kota) ke harjoni)

“‘ya diperiksa sama bidan mba, di timbang
dikasih vitamin aja mba”

RH (19) ““mungkin ke bidan dapat vitamin, timbang berat Informan mendapatkan pelayanan
badan” kesehatan di bidan desa pemantauan

berat badan dan pemberian vitamin
Memeriksa kandungan NA (18) ‘iyaa cuman ke puskesmas, aku yang Informan melakukan pemeriksaan
kepuskesmas untuk cek kehamilan” kehamilan di puskesmas balong

DW (18) “ bidan lilo” sekarang” Informan melakukan pemeriksaan
“sebulan skli” kehamilan di puskesmas lilo karna
“‘iya mba rajin” beberapa bulan ini informan ikut dengan

suaminya

ND (18) “ya paling ke bidan desa mba, aku sebulan pisan

mesti kontrol nang kono opo kumpul nang bale
deso nek menowo enek kelas ibu hamil”

DS (17)

“belum pernah mba cuma dibidan desa aja”

Informan melakukan pemeriksaan
kehamilan di bidan desa




DY (16)

‘iya mba ng bidan juga cuman waktu itu ibu nda
ada dirumah” makanya ke rumah sakit

RH (19) “kadang di rumah e bidan sendiri kadang di
puskesmas balong niku, soale bidane dinesnya
di puskesmas balong”
Akses pelayanan NA (18) “dekat to mba paling cuman 2 km” Jarak rumah informan dengan tempat
kesehatan pemeriksaan Kesehatan hanya berjarak
2 km
ND (18) “cedek ae mba gak adoh, dianter karo suami juga | Informan merasa jarak rumah ke lokasi
biasa ne” (dekat aja mba, dianter sama suami pemeriksaan kesehatan tidak jauh
juga biasanya)
DW (18) “ngk jauh mba”
DS (17) “dekat mba paling Cuma 2-3 kilo dari, naik motor Jarak rumah informan dengan tempat
cuma 5 menitan” pemeriksaan kesehatan hanya berjarak 2
DY (16) “tidak jauh mba paling 5 menit sampai masih km atau waktu tempuh kurang lebi 5
satu desa haha” menit
RH (19) “4 kilo pling ndak buk namung enten 10 menit Jarak rumah informan dengan tempat
kesana” pemeriksaan kesehatan hanya berjarak 4
(4 kilo paling gak buk, Cuma ada 10 menit km
kesana)
Informasi terkait DS (17) “gak ada sih mba cuma diperiksa aja” Informan tidak mendapat informasi terkait

kehamilan

kehamilan dan hanya dilakukan
pemeriksaan




NA (18)

“‘paling pas nek ada kelas ibu hamil nek balai
deso mba, biasane, tapi uwis sui gak enek nek
semenjak enek corona loh mba, nek terakhir kae
tentang opo ae kadang sing dikeluhkan ibu hamil”
(paling aku ikut kelas ibu hamil dibalai des amba,
biasanya ada Cuma semenjak korona gak ada
terakhir tentang keluhan keluhan yang biasa
dirasakan ibu hamil)

“yo kur itu aja mba” (iya cuma itu mba)

Informan pernah mendapat edukasi atau
sosialisasi tetapi semenjak PSBB tidak
ada lagi kelas ibu hamil yang dijalankan

ND (18) “nek ng bidan gak pernah mba, palig gur timbang | Informan tidak mendapat informasi terkait
karo diwei vitamin” (kalau di bidan gak pernah kehamilan dan hanya dilakukan
mba, paling cuma ditimbang dan dikasih vitamin) pemeriksaan dan pemberian vitamin

DW (18) “opo yo mba, cuma disuruh jaga makan sih mba | Informan mendapat informasi dari bidan
disuruh makan buah dan sayur paling kui tok untuk menjaga makanan dan
mba” (apa y amba cuman disuruh jaga makan ya | memperbanyak makan sayur dan buah
mba disuruh makan sayur dan buah,
palingcuman itu sih mba)

DY (16) “gak ada sih mba cuma diperiksa aja” Informan tidak mendapat informasi terkait

kehamilan dan hanya dilakukan
pemeriksaan

RH (19) “tidak ada bu cuma diperiksa kandunganya Informan tidak mendapat informasi terkait
sama bidan” kehamilan dan hanya dilakukan

pemeriksaan
Pengetahuan lbu
1 Makanan yang baik NA (18) ‘kalau sekarang itu saya makan nasi kaya ngak Informan jarang mengkonsumsi nasi

untuk ibu hamil

doyan, jadi lebih sering ingin makan buah” (tapi
sekarang nasi gak suka mba, lebih suka makan
buah)

karna tidak suka dan lebih sering makan
buah, menurut informan makanan yang
baik untuk ibu hamil itu dengan




“‘ya kalau makan yang baik ya makan buah sayur
dan minum susu mba”

mengkonsumsi buah dan sayur serta
minum susu

DS (17)

“‘buah sayur mba hehe, itu aja sih yang tak tau”

ND (18)

“‘apa yaaa mba, nek dikongkon sama bidan
biasane kon makan sayur buah yang banyak mba
sama minum vitamin” (apa ya mba kalau disuruh
sama bidan biasanya disuruh makan sayur sama
buah dan rajin minum vitamin”

DW (18)

‘nek aku biasane sekarang makan sop sopan
mba, sayur kelor sama pisang. Yo buah sayur
lebih penting sekarang masuk mba”

DY (16)

“‘buah sayur mba hehe, itu aja sih yang tak tau”

Menurut informan makana yang baik
untuk ibu hamil itu buah dan sayur

RH (19)

‘ya makanan seperti bisa bu seperti buah terus
sayur itu aja sih bu hehehe, vitamin atau susu
untuk ibu hamil”

Menurut informan makanan yang baik
untuk ibu hamil itu seperti buah, sayur,
vitamin dan susu

Makanan bergizi atau
gizi seimbang

DS (17)

“‘ya itu tadi mba hehe buah sayur bagus buat ibu
hamil”
“‘enggak tau ap aitu gizi seimbang mba”

DW (18)

“apa itu mba? kurang tau juga mba”

“‘makanan yang sehat gitu mba? koyo sayur buah
karo minum susu” (makanan yang sehat gitu
mba? kayak sayur buah sama minum susu)

Informan tidak tau makanan yang bergizi
tinggi untuk ibu hamil




ND (18)

‘makanan makanan yang punya kandungan
yang baik untuk kesehatan bgtu mba?” hahaha
kurang tau sih mba

NA (18) “gak tau mba, baru tau juga”
DY (16) ‘enggak mba”
“sayur, buah aja paling saya tau mba, tapi
katanya juga bagus konsumsi daging dagingan
juga”
RH (19) “‘untuk ibu hami aku biasanya lebih makan yang
itu tadi sih bu”
““gakkk tau bu”
Asi eksklusif NA (18) “asi eksklusif mengaASI| sampai 2 tahun gitu | Informan menyampaikan ASI Eksklusif
yahh,yaa tau itu aja” diberikan kepada anak hingga 2 tahun
DS (17) ‘waah apaitu ngeeeh mba hehe” Informan tidak mengetahui apa itu ASI
DW (18) “aduhh ap aitu mba baru dengar hahaha” Eksklusif
DY (16) “‘waah apaitu ngeh mba hehe”
RH (19) “enggak tau bu”
ND (18) “ASI eksklusif itu menyusui sampai usia berapa
bulan gitu setauku mba”
Resiko kehamilan NA (18) ‘ngak ngak tau juga mba heheh” Informan tidak mengetahui resiko
remaja DS (17) ‘gak tau mba, sama aja sama ibu hamil pada kehamilan usia remaja
umumnya mba”
DW (18) “gak sih mba?”

‘emang e enek mba?”

RH (19)

“gak tau bu




DY (16)

“‘gak mba, ehh tapi penah denger sih mba kalo
lebih bahaya”

‘pernah lihat ndek tv kalau hamil muda lebih
susah dan katanya kemungkinan keguguran
juga”

Informan pernah mendegarnya dan
mengetahui jika kehamilan usia remaja
lebih berbahaya

ND (18)

“‘iya mba tau, dikasih tau aja usia muda itu banyak
resikonya tapi kan wis kadung mba hehe” (iya
mba tau, dikasih tau saja kalau usia muda itu
banyak resikonya tapi kan udah terlanjur juga
mba)

‘pernah dikasih tau keluarga deket gitu mba
disuruh hati hati disuruh jaga kesehatan katane
umurku sik rawan apalagi jik meteng enom gek
umur ku jarene sik muda” (pernah dikasih tau
keluarga deket gitu mba disuruh hati hati disuruh
jaga kesehatan katanya umurku masih rawan
apalagi masih hamil muda terus umur ku katanya
masih muda untuk hamil)

Informan menegtahui jika usia muda itu
banyak resikonya

Perawatan ibu hamil

ND (18)

‘gak ada mba, ya kayak dulu aja”
“paling jaga lebih jaga kebersihan, tidak makan
sembarang, rutin periksa dibidan juga mba”

DS (17)

“‘ya paling kontrol kebidan aja mba”

NA (18)

“perawatan seperti ap amba?”

“gak ada sih mba, cuma gak kerja berat berat gtu
aja sih mba sama pergi periksa kebidan 1 bulan
sekali”

Informan tidak memiliki perawatan
khusus selama kehamilan kecuali
melakukan pengecekan secara rutin
pada bidan desa setempat




DW (18)

‘palingan nang bidan ae mba, sama melu kelas
ibu hamil di balai desa” (paling ke bidan saja mba,
sama ikut kelas ibu hamil dibalai desa”

DY (16) “ya paling kontrol kebidan aja mba”
RH (19) “seperti biasa sih bu kalau perawatan tubuh atau
jalan jalan pagi, ya paling kontrol kebidan aja bu”
Dukungan Ekonomi
1 Penunjang NA (18) “saya kerja , suami juga kerja mba alhamdulillah” Informan dan suaminya memiliki
perekonomian pekerjaan untuk menunjang
perekonomian mereka
ND (18) “‘bantu dagang ae mba bojoku sakiki ngewangi Suami informan membatu berdagang
buke mba” (bantu dagang aja suami say amba | untuk menunjang perokonomian keluarga
bantu ibu)
DS (17) “kurang lebih 1 jutaan mba, kalau suami” Penghasilan keluarga informan
dihasilkan oleh suami kurang lebih 1 juta
perbulan
DW (18) ‘yang cari suami mba tapi segitu aja haha gak | Perekonomian keluarga ditunang oleh
sampai 1 juta sekitaran 500 aja, pendapatan suami dan pendapatan masih kurang
suami” untuk memunihi kebutuhan keluarga
‘kalau kurang dibantu paling sama orangtua maka dari itu dibantu oleh orang tua
mba”
DY (16) “aduh gimana ya mba kalau ditanya masih Penunjang perekonomian keluarga

kurang ya kurang mba kalau mau ngandelin gaji
suami cuma disyukurina aja”
“dibantu sama ibu juga kadang mba”

informan suami dibantu dengan orang
tua




RH (19)

‘paling cuma 500rb mba, suami ku kerjanya
cuma anngkat kayu bu itu pun gak mesti nek
enek ya oleh nek gak enek ya gak oleh bu”
“sebenanya kurang sekali bu tapi ya disyukuri
aja adanya cuma segitu loh buuu, ya kadang
juga dibantu sama orang tua ne mas atau orang
tua ku

Bentuk dukungan
(materi)

ND (18) ‘iya dicukup-cukupkan mba disyukuri uang Dukungan materi berupa kebutuhan
belanja yang dikasih sama suami mba, kadang sehari hari dari ibu mertua dan uang
juga dibantu sama ibu untuk kebutuhan sehari belanja dari suami
hari karna kan masih tinggal sama ibu ini”

DS (17) ‘ya dipakai buat biaya saja sehari-hari mba, Dukungan berupa biaya sehari hari
makan beli kebutuhan keluarga” dalam pemenuhan kebutuhan keluarga

NA (18) “kalau mau biasa, aku tumbas piamba sih mba, Dukungan berupa barang yang ingin
kadang juga dibelikan sama suami” (kalau mau dibeli informan dan kadang informan
biasanya, aku beli sendiri kadang juga dibelikan dapat membeli sendiri
sama suami sih mba)

DW (18) “kalau kurang biasa dibantu sama ibu sih mba,

kalau makan kan masih tinggal dirumah mertua
saya jadi masih ditanggung sama ibu mertua”
“kalau mau sesuatu ya ditahan aja mba kalau ada
uang ya beli, kalau enggak ya udah kumpul uang
dulu”

“biasa juga dibantu sama ibu mba”

Dukungan dari orang tua berupa
kebutuhan sehari-hari




DY (16) “dipakai makan sehari-hari alhamdulillah masih | Dukungan berupa pemenuhan kebutuhan
cukup disisihin untuk persalinan nanti mba” sehari hari
RH (19) “suami ya gaji mba dikasih”
‘kalau mertua atau orang tua saya kadang ya
berupa bahan makanan hasil kebun atau kalau
habis dari pasar”
Perasaan (ekonomi) NA (18) “allhamdulillah cukup” Perasaan informan terkait dukungan
ekonomi, merasa cukup dan bersyukur
DW (18) “ya, sebenarnya kurang mba”
“gitu klo mau beli peralatan bayinya gitu klo mau Perasaan informan merasa secara
melahirkan pendapatan belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga
DS (17) ‘ya dicukup cukupin mba tapi kalau untuk beli Perasaan informan merasa secara
perlengkapan bayi kurang mba, biasane ibu yang pendapatan belum cukup untuk
bantu kalau mau beli sesuatu memenuhi kebutuhan keluarga dan
merasa malu karna dibantu dengan
orang tua
ND (18) “‘ya... dicukup cukupin aja mba, sesuai dengan
kebutuhan disyukuri yang ada hehehe” Perasaan informan terkait dukungan
DY (16) “aduh gimana ya mba kalau ditanya masih ekonomi, merasa cukup dan bersyukur
kurang ya kurang mba kalau mau ngandelin gaji
suami cuma disyukurina aja”
RH (19) ‘paling cuma 500rb mba, suami ku kerjanya

Cuma anngkat kayu bu itu pun gak mesti nek
enek ya oleh nek gak enek ya gak oleh bu”




“sebenanya kurang sekali bu tapi ya disyukuri
aja adanya cuma segitu loh buuu, ya kadang
juga dibantu sama orang tua ne mas atau orang
tua ku”

“ya tetap disyukuri saja bu”

Apa penghasilan NA (18) “...alhamdulillah cukup mba..” Informan mengatakan merasa kurang
rneél;]aégﬁhﬁukkeubpugunﬁgﬁ ND (18) “ hehhe kurang mba, untung masih ada orang dalam pemenuhan sehari hari keluarga
sehari-hari tua jadi bisa bantu-bantu mba..”
DW (18) “..aduhh kurang mba..”
DS (17) “..alhamdulillah mba bisa dipakai makan sehari
hari..”
DY (16) “..ya bgtu mba, kurang sih ada bapak sama ibu
jadi masih dibantu sama bapak dan ibu..”
RH (19) “..kurang sih mba..”
Daya beli (ada NA (18) “..gak ada sih mbak, syukur masih bisa terpenuhi Informan mengatakan faktor yang
kebutuhuhan yang tidak nek makanannya...” mempengaruhi informan jarang
dapat dipenuhi karna ND (18) “.lya jarang makan daging dagingan, sayang mengkonsumsi karna faktor ekonomi
faktor ekonomi) uangnya mba, bisa ditabung saja aduhh mahal | yang kurang mencukupi untuk membeli
mba daging 1 kg saja udah 100rb kayaknya bahan makanan
mba..”
DW (18) ‘iya mba jarang, angel (susah) cari ikan laut
segar karna kan disini jauh dari pantai dan mahal
juga aduhh apa lagi daging sapi..”
DS (17) “..ada mba..”

“.mahal mba kalau setiap hari makan begitu tekor
suamiku hehe..”




DY (16)

‘iyoo mba jarang daging dan ikan , gek aku ke
oleku ngdi loh mba..”

“gak kerjo, paling jaluk ng bojo, nek orang tua gak
boleh mangan reno reno dadi sing enek ng dapur
ae dipangan bareng bareng mba, adanya tempe
yaitu saja dimakan..”

(iya mba jarang makan daging dagingan, ikan,
akum au makan dimanan loh mba..” gak kerja jadi
uang minta di suamiku mba, karna orang tua gak
boleh makan sembarang ya jadi apa yang ada
didapur itu saja dimakan, adanya tempe itu
dmakan mba”

RH (19) “..iya lebi sering makan tahu tempe, jawa banget
haha, murah meriah bergizi toh mba, iya soalnya
kalau daging daging ya mahal mba..”
Pola Makan
Makanan yang sering NA (18) “pengen-pengen buah gitu” Informan sering makan buah seperti

dikonsumsi

“tapi kalau sekarang itu kalau makan nasi kaya
ngak doyan, jadi lebih sering ingin makan buah”
(tapi sekarang nasi gak suka mba, lebih suka
makan buah)

“nasinya cuman sedikit”

“‘iya mba lebih sayur buah”

“ngak” (porsi makan tidak berbeda dengan
sebelum hamil)

“yaaa ubi” (pengganti nasi)

“sayur bening, sop”

pepaya dan pisang, jarang konsumsi nasi
porsi makan seperti biasa




“buaah sering kates sama pisang” (buah sering
papaya sama pisang)
“‘kalau pisangnya setiap hari”

ND (18)

“alhamdulillah makan sayur mba”

“setiap hari mba, sayur sop sayur bening,
kangkung bayam, sayur bobor”

“sayur kates karo santen terus daun so kui loh
mba, tapi gak oleh makan daun so”

(sayur pepaya muda pakai santen sama daun
melinjo, tapi daun melinjo katanya gak boleh)

“‘iya mba kadang ayam, tempe tahu lebih sering
tempe tahu sih. Nek tongkol gak oleh”

(lya mba kadang ayam, tempe tahu tapi lebih
sering tempe tahu. kalau cakalang gak boleh)

“yo opo ae mba sing penting uduk nasi mba , iya
kadang yo telo mba tapi lebih ke sayur sih mba
aku” (ya apa aja mba yang penting bukan nasi,
iya kadang ketelanya lebih kesaya sih )

Informan sering mengkonsumsi sayur
sayuran, tahu, tempe dan jarang makan
nasi yang diganti dengan ubi

DW (18)

“nasi makan, skrng makan sayur”
“sayur sup mba”
“‘makan, jeruk, apel makan”

Informan sering mengkonsumsi sayur
sayuran, tahu, tempe dan jarang makan
nasi yang diganti dengan ubi




‘paling makan tahu tempe aja sih mba, ayam ,
kalau sayurnya lebih kesayur sup sama
kangkong palingan mba”

“lebih suka makan cemilan sih mba”

DS (17)

“nasi mba alhamdulillah masuk cuma waktu itu
pas hamil muda gak masuk nasi karna mual
mual, sekarang sudah setiap hari makan nasi
walaupun cuma sedikit, sayur sop atau sayur
bayam sering tempe atau tahu”

“kadang cuma pisang goreng atau kentang
goreng karan kayak percuma sedikit sedikit
muntah haha”

DY (16)

“paling nasi 1 kali aja mba, lebih suka makan
shack mba lebih suka yang asin asing sekarang
mba, sayur paling sop ayam, kalau pagi minum
teh sama roti”

‘paling ayam saja mba kalau ikan atau daging
jarang sih”

Informan hanya mengkonsumsi nasi 1
hari sekali, sop ayam, ikan
Informan punya kebiasaan minum teh
dan roti pagi hari

RH (19)

“kalau aku makan lumayan banyak bu sekarang
mbiyen angel pol, sakiki makan peng 5 dalam
sehari, paling lauknya cuma sayur tempe atau
tahu mba”

Informan sekarang dapat makan 5 dalam
sehari, infroman sering mengkonsumsi
sayur, tempe atau tahu. sedangkan
cemilan lebi sering mengkonsumsi roti




“paling ngemil roti rotian mba kalau sore atau
siang ehh bu”

Informan Pendukung

Jawaban Informan/ Emik

Etik

‘kalau program dipuskesmas ngeh mba, yaa
deteksi kekurangan gizi pada ibu hamil dilakukan
sejak kontak pertama dengan ibu hamil, kalau
sampai saat ini dari puskesmas tidak ada
program pemberian PMT pada ibu hamil kecuali
ada droping biscuit untuk ibu hamil itupun tidak
semua ibu hamil dapat biskuitnya, karna jumlah
biskuit yang diberikan tidak sama dengan jumlah
ibu hamil, banyak ibu hamil diperiksa oleh bidan
desa yang kepuskesmas hanya yang ANC
Terpadu, jadi pemberiannya diberikan ke bidan
desa untuk diantarkan langsung kerumah untuk
ibu hamil yang membutuhkan”

Bentuk dukungan pelayanan kesehatan
berupa program yang dijalankan oleh
puskesmas, deteksi kekurangan gizi pada
ibu hamil yang dilakukan kontak pertama
dan tidak ada program pemberian PMT
pada ibu hamil kecuali dapat drop dari
dinas kesehatan dan tidak semua ibu
hamil mendapat biscuit PMT

No | Informasi \ Informan
Pelayanan Kesehatan
1 Bentuk dukungan AK (47)
2 Kendala AK (47)

‘kalau terkait peremiksaan ibu hamil gak ada
kendala, kebetulan puskesmas balong
mempunyai 21 pos ngehh punya 21 bidan desa
yang apa jenengee yang wajib tahu konsisi ibu
hamil dimasing masing desa, terus dipuskesmas

Tidak terdapat kendala pada pelaksanaan
program terkait ibu hamil, didukung
dengan 21 pos yang terdapat di masing
masing desa pada cakupan PKM
Kecamatan Balong




balong itu ada kegiatan inovasi yang
memberdayakan kader untuk mengunjungi ibu
hamil dan menemukan ibu hamil membantu
memantau kondisi ibu hamil persatu dukuh gitu,
dados yang tau kalau ada ibu hamil, dengan
resiko tinggi kalau ada, ibu hamil yang dirujuk
dan sebagainya kalau bidan belum tau kader
yang tau karna yang paling dekat dengan
masyarakat, jadi kalau kendala insyaAllah gak
ada, termasuk pemeriksaan terpadu sudah lebih
dari 60 % ibu hamil sudah melakukan periksaan
dipuskesmas”

Penanganan pada ibu
hamil dengan masalah

gizi

AK (47)

“‘untuk yang bermasalah gizi kan presentasenya
sedikit ya, pertama dipantau atau skrining awal
dulu, dipantau setiap pemeriksaan kehamilan
pemantauan peningkatan berat badan termasuk
pemeriksaan labnya terkait hb dan lainnya itu
diperiksa minimal 2 kali, kalau pemenuhan
gizinya kita sekali lagi gak bisa, kita hanya bisa
melakukan memberikan konseling pemenuhan
gizi untuk ibu hamil dan memantau peningkatan
berat badan setiap bulan cuma itu yang dilakukan
untuk gizi mba, dan tidak ada yang berbeda untuk
umur ibu hamilnya semua sama mba”

Terkait penanganan pada ibu hamil
dengan masalah gizi dilakukan skrining
awal dan pemantauan peningkatan berat
badan dan pemeriksaan lab dan untuk
peanganan petugas kesehatan hanya
memberikan konseling pemenuhan gizi ibu
hamil

Bentuk pemantauan

AK (47)

“kita patokannya pakai buku KIA, kalau kader itu
Cuma membantu tetap yang melakukan




pemantauan bidan desanya mba, kader hanya
perpanjangan tangan bidan wuntuk segera
mendapat informasi terkait ibu hamil”

Bentuk pemantauan berpatokan pada

buku KIA, dibantu dengan kader yang

merupakan perpanjangan bidan desa
untuk tracking ibu hamil dalam satu desa

5 Penanganan Ibu Hamil AK (47) “...kalau untuk penanganan khusus ibu hamil | Tlidak ada perbedaan penanganan yang
Usia Remaja usia remaja belum ada mba, masih disamakan | khusus terhadap ibu hamil usia remaja,
semua antara ibu hamil dewasa dengan ibu hamil penanganan yang diberikan petugas
usia remaja tidak ada perbedaan penanganan...” | kesehatan sama dengan ibu hamil dewasa
6 Bentuk Informasi AK (47) “‘bentuk konseling yang diberikan setelah ibu Bentuk konseling yang diberikan ada 2
Kesehatan yang hamil periksa dibidan desa jadi konselingnya | metode secara langsung kepada ibu hamil
diberikan diberikan secara individu dan ada juga kelas ibu | setelah pemeriksaan dibidan desan dan
hamil yang dilaksanankan didesa desa untuk itu | dilakukan kelas ibu hamil perdesa dengan
ada pedoman pelaksanaan kelas ibu hamil” materi 1000HPK, perawata kehamilan,
persiapan kehamilan, mitos mitos tentang
“‘materinya terdapat 1000HPK, peawatan selama | kehamilan dan penyakit menular. Terkait
kehamilan kebersihan dll, pesiapan kehamilan, pelaksanaan program beracuan pada
mitos mitos hamil dan penyakit menular lewat pedoman pelaksanaan kelas ibu hamil
seks” mulai dari kurikulim kelas hingga
“untuk pelaksanaan ini dari bulan maret tidak ada | pelasanaan program. Untuk penentuan
pelaksanaanya nanti September lagi baru dimulai | waktu pelasanaan kelas disepakati dari
karna pandemi mba, untuk pelaksanaanya bidang KIA PKM Baling per Triwulan
disesuaikan dan disepakati pihak puskesmas
untuk melakukan kelas ibu hamil dan dilakukan
juga pre dan post test untuk ibu hamil...”
Pantangan Makan
1 Tradisi dan kebiasaan SP (58) “paling kalau hamil 3 bulan baru ada brokoi! Informan mengatakan terdapat tradisi

ibu hamil

Brokoi itu .... Apaya kalau bahasa indonesianya
syukuran mengharap berkah”

seperti brokoi dan tingkepan yang




‘perempuan itukan asal kata dari barokah umur
3 bulan atau selamatino orang karane bilang
selamatin itu 30 hari 35 hari”

‘yang 7 bulan namanya tingap 7 bulan mandi
kembang bae nanti itu yang laki-laki belah
kelapa. Terus kelapanya itu digambari wayang,
tokoh-tokoh wayang terus nanti habis mandi itu
kelapanya dibelah udah kalau belahannya itu
lurus artinya sama antara sisi kiri dan sisi kanan
itu nanti anaknya perempuan, kalau belahannya
itu berat sebelah atau besar sebelah itu berarti
anaknya laki-laki”

dilakukan pada usia kehamilan 3 dan 7
bulan sebagai bentuk rasa syukur

Alasan kebiasaan SP (58) ‘maknanya ya hanya bersyukur atas karunia Informan mengatakan tradisi yang
dilakukan kehamilan sudah menginjak 7 bulan” dilakukan sebagai rasa sykur atas
anugrah yang diberikan oleh tuhan
Pantangan makan untuk SP (58) ‘pantangan itu masing-masing orang beda mba” Informan mengatakatan terdapat
ibu hamil pantangan makan terhadap ibu hamil
‘makanan itu ya makanan yang sifatnya panas | seperti manga dan nangka dipercayai oleh
itukan ngak boleh panas kayanya nangka itu nda | masyarakat sekitar karna bersifat panas
boleh”
“mangga kueni itu ngak boleh”
“‘itukan panas efeknya panas mba”
Tanggapan melihan ibu SP (58) “itu yaa gimana yaa kasihanlah prihatinlah masih Informan mengatakan prihatin dan

hamil usia remaja

muda .... Kasihan nanti resikonya , kelahirannya

mengatakan resiko ketika hamil muda




resiko secara fisik secara mentalkan belum siap
mestinya”

‘yaaa.... Hmm memberikan pemahaman nanti
yaa lewat mungkin posyandu atau semacam
kelompok —kelompok kecil yasinan mungkin
memberikan, menitipkan pesan sama bu bidan
sama tokoh masyarakat sama pelayanan
kesehatan di desa supaya memberikan eee
solusi atau gambaran atau semacam apa yaa
pengetahuan supaya supaya nda nikah atau
kawin muda lah kan beresiko”

sangat besar, sebagai tokoh adat beliau
melakukan edukasi dari kelompok
kelompok masyarakat terkait dampak
buruk dari kehamilan atau pernikahan dini

Pantangan Makan SY (60) Pantangan makan bersifat panas tidak
‘makanan itu ya makanan yang sifatnya panas | boleh seperti Nangka dan manga takutnya
itukan ngak boleh panas kayanya nangka itu nda akan keguguran dan bunga pisang
boleh”"mangga kueni itu ngak boleh karna membuat bayi besar dan susah untuk
sifatnya panas nanti keguguran, bunga pisang melahirkan
nanti besar dan susah melahirkan” itu saja sih
nduk kalau kepercayaannya orang sini” itu kan

Makanan yang SY (60) ‘makanan yang dianjurkan itu lebih ke perbanyak Anjuran makan seperti sayur sayuran,

dianjurkan untuk ibu
hamil

makanannya ya nduk karna kan untuk bayinya
juga terus makan sayur-sayur dan buah, kalau
disni ada namanya daun galling untuk
memperlancar  kehamilan lya  minuman
tradisional juga jamu lah entah itu buat sendiri
atau beli”

buah-buahan, daun galling dan minuman
tradisional untuk memperlancar proses
melahirkan




Nilai dan norma pada
etnis jawa

SY (60)

“...iya nduk disini biasa dibilang budaya kejawen
budayanya orang jawa, kejawen ibaratnya ilmu
yang mempunyai ajaran-ajaran yang dapat
membangun tata krama atau aturan dalam
berkehidupan yang baik, kepercayaannya orang
jawa lah nduk ...”

“...budaya kejawen dipelajari melalui naskah
naskah kuno kejawen vyang didalamnya
seni,tradisi, sikap, ritual yang ada disuku jawa.
kalau diponorogo seperti reog atau tarian jhatil
yang mengandung nilai nilai kejawen yang
adhiluhur serta tontonan yang mengandung nilai
moral yang mempererat kebersamaan, pengikat
kerukunan dan mendapat perwujudan gotong
royong...”

“..termasuk kebiasaan atau adat istiadat untuk
ibu hamil, ada 3 bulanan namanya brokoi dan 7
bulanan namanya tingkepan, banyak kebiasaan-
kebiasanya orang jawa untuk ibu hamil yang
masih diyakini hingga sekarang...”

‘membawa benda-benda tajam seperti gunting,
peniti yang diikat baju untuk menjaga ibu dan bayi
dari gangguan roh jahat, banyak bergerak dan
jalan-jalan pagi untuk memperlancar persalinan”
“dipijat diatas agar bayi tidak dalam posisi turun”

Adat istiadat jawa disebut dengan budaya
kejawen dipelajari melalui naskah naskah
kuno kejawen yang didalamnya
seni,tradisi, sikap, ritual yang ada disuku
jawa. kalau diponorogo seperti reog atau
tarian jhatil yang mengandung nilai nilai
kejawen yang adhiluhur serta tontonan
yang mengandung nilai moral yang
mempererat kebersamaan, pengikat
kerukunan dan mendapat perwujudan
gotong royong

adat istiadat untuk ibu hamil, ada 3
bulanan namanya brokoi dan 7 bulanan
namanya tingkepan, banyak kebiasaan-
kebiasanya orang jawa untuk ibu hamil

yang masih diyakini hingga sekarang

membawa benda-benda tajam seperti
gunting, peniti yang diikat baju untuk
menjaga ibu dan bayi dari gangguan roh
jahat, banyak bergerak dan jalan-jalan pagi
untuk memperlancar persalinan”

“dipijat diatas agar bayi tidak dalam posisi

turun




Budaya terkait
pernikahan usia remaja

SY (60)

“...Pernikahan ideal menurut orang Jawa itu
bentuk pernikahan yang terjadi dan dikehendaki
berdasarkan pertimbangan tertentu. Yang paling
penting, tidak menyimpang dari ketentuan dan
norma-norma yang berlaku di masyarakat
setempat. Ada juga larangan masyarakat Jawa
untuk larangan menikah yang disebut dengan
pembatasan jodoh...”

“ perempuan jawa itu nda lolos kalau masih ada
dalam lingkungan disi nduk, ada larangan juga
perempuan Jawa yang tinggal dengan
lingkungan yang masih menganut adat Jawa,ada
hitungan weton, perbedaan suku dan lokasi
rumah. Kayak kalau desa ini tidak boleh nikah
sama desa karangan kalau disingkat jadi bakar,
dipercaya kalau nanti apabila menikah akan
membawa bahaya bagi kedua keluarga ada juga
buku primbon dstu dilihat hari hari baik untuk
menyelenggarakan pesta ”

“....iyaa nduk nek dulu ada perempuan cepat
dinikkahkan karna memang mereka vya
seharusnya kerjanya yo dibagian dapur urus
rumah tangga nek Sekarangkan gak lagi, orang
tua sudah peduli untuk menyekolahkan anak
perempuannya, kalau masih ada yang menikah
dini itu kebanyakan faktor ekonomi atau anak

Pada masyarakat jawa pernikahan ideal
menurut orang Jawa itu bentuk pernikahan
yang terjadi dan dikehendaki berdasarkan
pertimbangan tertentu. Ada juga larangan
masyarakat Jawa untuk larangan menikah
yang disebut dengan pembatasan jodoh.

Terdapat batasan sebelum melakukan

pernikahan karan menurut masyarakat
jawa pernikahan merupakan sesuatu yang
sacral maka dari itu terdapat adat hitungan
weton, perbedaan suku dan lokasi rumabh.

Kayak kalau desa ini tidak boleh nikah
sama desa karangan kalau disingkat jadi
bakar, dipercaya kalau nanti apabila
menikah akan membawa bahaya bagi
kedua keluarga ada juga buku primbon
dstu dilihat hari hari baik untuk
menyelenggarakan pesta.

perempuan cepat dinikahkan karna
memang mereka ya seharusnya kerjanya
yo dibagian dapur urus rumah tangga nek
Sekarangkan gak lagi, orang tua sudah
peduli untuk menyekolahkan anak
perempuannya, kalau masih ada yang
menikah dini itu kebanyakan faktor
ekonomi atau anak hamil diluar nikah,




hamil diluar nikah, kalau budaya terkait
pernikahan dini itu sekarang udah gak ada.....”

“...yaa faktor ekonomi biar suaminya bantu
perekonomian keluarga, biar tidak ada beban lagi
untuk urus anak perempuannya toh...”

kalau budaya terkait pernikahan dini itu
sekarang sudah jarang terjadi.

9 Panismen dari SP (58) “ kalau hukuman adat gak ada mba, paling| [nforman mengatakan tidak ada bentuk
pantangan ketakutan kalau terjadi apa-apa sama bayinya hukuman secara adat tetapi terjadi
sih. Untuk menjaga kesehatan bayinya saja” ketakutan pada kandungan bayinya apa
bila melanggar pantangan tersebut
SY (60) “..gak ada mba, itu pantangan atau tradisi yang
ada dijawa untuk melindungi ibu dan bayi agar
dijaunkan dari hal hal yang buruk, jadi kalau
ditanya hukuman/sanksi apa yang diberikan
ketika melanggar vyaitu tadi terjadinya
kekawatiran-kekawatiran ~ ketika  melanggar
makan yang dipantangkan untuk ibu hamil ”
10 Alasan Masyarakat SP(58) “..dari kepercayaan dulu sih mba takutnya kan Informan mengatakan alasan masyarakat

Meyakini Pantangan

jadi kenyataan yang tidak inginkan, jadi lebih baik
dihindari dari pada kejadian toh mba.”

mempercayai karna takut hal yang buruk
akan terjadi pada bayi yang ada didalam
kandungan ibu




SY (60)

“..apa ya nduk, lebih ke takut berimbas kepada
anak didalam kandungannya mba”

11

Fenomena yang pernah
terjadi

SP(58)

“...iyya menurut kepercayaan ada pernah yang
terjadi dari, kalau dulu sempat diceritakan sama
orang tua katanya pernah ada kejadian
keguguran karna konsumsi makanan, tetapi
kalau saya sendiri selama ini belum pernah
mendapati secara langsung sih mba...”

SY (60)

“.iya pernah terjadi waktu saya masih kecil
pernah ada kejadian bayi dalam kandungan
hilang kepercayaannya orang dulu diculik oleh
makhluk gaib makanya ibu hamil diberikan ritual
ritual khusus seperti benda benda tajam disekitar
ibu hamil dan acara acara seperti mitoni itu juga
ungkapan syukur dan ibu hamil terhindar dari hal
hal mistis seperti itu”

“....kalau untuk pantangan makan saya hanya
pernah mendengar dari orang tua dulu tentang
pantangan yang tidak boleh dimakan ibu hamil,
pernah mengalami keguguran atau pendarahan
hebat yang buat bayinya tidak selamat setelah
memakan makanan yang diaggap panas oleh
masyarakat...”

Informan mengatakan terdapat fenomena
yang terjadi sehingga masyarakat etnis
jawa mempercayai larangan-larangan
tersebut




12

Praktek-praktek
terhadap ibu hamil yang
dianjurkan dan
dipercayai

SP(58)

“...kalau yang harus dilakukan ibu selama hamil
ya, berdoa ,makan dicobek yang besar ,ngepel
saat hamil tua ,minum jamu ditaruh daun lumbu,
diberi minyak kelapa,posisi nungging ,acara
mitoni anak pertama ,makan dicobek, suami dan
si ibu berdoa...”

“...karna diharapkan sehat, selamat agar
melahirkan jadi mudah, ibu dan bayi dijaga selalu
sama tuhan...”

SY (60)

“...yang dianjurkan itu dulu sempat saya
sampaikan ke nduk kiki...”

“...seperti membawa benda beda tanjam seperti
gunting ditaruh dibawah bantal agar tehindar
dari roh jahat, jalan jalan pada pagi hari dan
minum-minuman tradisional agar persalinan
lancar, ibu hamil memotong rambut agar terlihat
rapi dan bersih, rajin berdoa agar persalinan
lancar....”

13

Pandangan masyarakat
terhadap pernikahan
dini

SP(58)

“..kalau disini pasti berpandangan kurang baik ya
mba, karna kan masih muda dan orang tua disini
sudah peduli akan pendidikan anak mereka jadi

Informan mengatakan pandangan
masyarakat terhadap pernikahan usia
remaja itu negatif, masyakat kebanyakan




kalau ada yang menikah muda pasti akan dituduh
hamil diluar nikah makanya segera dinikahkan...”

“..kalaupun ada sih orang tua yang menikahkan
anaknya cepat pasti faktornya ya ekonomi agar
ada yang bisa membantu perekonomian
keluarga...”

SY (60)

“..negatif dikira anaknya nakal lah makanya dari
pada orang tuanya terus melihat anaknya nakal,
mending segera dinikahkan saja,atau ya sudah
melendung duluan, kalau disini memaksakan
pernikahan untuk anak sudah jarang terjadi yang
ada dinikahkan karna kenakalan remaja ...”

menganggap pernikahan remaja terjadi
karna faktor kenakalan remaja yang
mengaharuskan orang tua segera
menikahkan anak mereka

14

Pandangan masyarakat
melihat kondisi
perekonomian pasangan
muda dan belum mandiri

SP(58)

“..iya mba pasti mirislah mba melihat pasangan
muda yang dari segi ekonomi belum memilik
perkerjaan terus masih tinggal bersama orang
tua...”

“..bukan cuma hanya untuk mereka sendiri tetapi
untuk anaknya nanti, biaya untuk membesarkan
anak kan tidak sedikit mba sedangkan pekerjaan
saja mereka belum punya, yang nantinya kembali
menjadi beban keluarganya lag ikan...”

Informan mengatakan pandangan
masyarakat miris melihat perekonomian
yang terjadi pada pasangan muda yang

masih membenani orang tua karna belum
mandiri




SY (60) “..apa yan nduk kalau melihat seperti itu yaa

sedih juga, jarang itu pernikahan remaja ini terjadi
sama orang pada kalangan menengah atau
mampu yang itu dari keluarga yang kurang atau
salah satu orang tua bekerja sebagai TKA jadi
kurang pengawasannya dari orang tua, ya yang
pasti dari segi ekonomi mereka pasti masih minta
orang tua dan belum madiri 100 persen, sanggat
disayangkan usia mereka yang masih muda
masih bisa sekolah bahkan sampai kuliah loh..”
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
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PONOROGO
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REKOMENDASI
Nomor :072/322/405.28 / 2020

Berda§arkan surat Kasubbag Program, Informasi Dan Humas Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo,
03 Juli 2020, Nomor - 070/5011/405.09/2020, perihal Rekomendasi ljin Penelitian.

ini Kepala Badan

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Ponorogo memberikan

RETNO INTEN RIZKI PRATIWI

Mhs. Fak. Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin

Bunne RT/RW 002/000 Kel/Desa Kading Kec Tanete Riaja Kab.
Barru
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Pelayanan Kesehatan dan Pengetahuan Gizi Pada Ibu
HamilUsia Remaja Pada Etnis Jawa Di Kabupaten Ponorogo
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Baru

NUR HIDAYATULLOH, SKM
Kasubbag Program, Informasi Dan Humas Dinkes Kab. Ponorogo
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Menjaga tata tertib, keamanan,
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o

seperti tersebut diatas ;
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Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan-kegiatan diluar ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
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Pembina
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PEMERINTAH KABUPATEN PONOROGO
DINAS KESEHATAN
JI. Basuki Rahmad Gedung Terpadu Lt. 1 dan 2 Telp. (0352) 481438, Fax (0352) 484550

Email : dinkesponorogo@gamail.com
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1. UPT. Puskesmas Balong Kecamatan Balong
2. UPT. Puskesmas Slahung Kecamatan Slahung
sebagai tempat penelitian kepada mahasiswa berikut -

Nama . RETNO INTEN RIZKI P
NIM : KO012181117
Judul : Eksplorasi Kualitatif Terhadap Aspeksosial-Budaya, Pelayanan

-.-Kesehatan dan Pengetahuan Gizi pada Ibu Hamil Usia Remaja pada Etnis
Jawa di Kabupaten Ponorogo Jawa Timur

Pelaksanaan ¢ 3 (Tiga) bulan (menyesuaikan jadwal puskesmas)
Catatan : - Tidak melakukan tatap muka langsung dengan masyarakat
- Menggunakan metode online untuk pengisian kuisioner

Demikian untuk menjadikan maklum, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terima kasih.

A.n. KEPALA DINAS KESEHATAN
== ~KABUPATEN PONOROGO
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¥ - -NURHIDAYATULLOH, SKM
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NIP. 19741111 200003 1 001
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